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Pertanian merupakan salah satu pencaharian di Desa Laban . Begitu pula 

dengan Jagung adalah Produk dari hasil pertanian di desa laban   yang  menjadi 

sangat berpotensi untuk mengembangkan ekonomi. Dalam perjalanannya banyak 

masyarakat yang terbentur dengan dana untuk memajukan hasil pertanian dari 

petani. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang merminjam modal untuk kegiatan 

pertanian. Jual beli adalah aktifitas muamalah yang diatur tata caranya dalam 

Islam. Terdapat syrat dan rukun dalam melaksanakan jual beli. Begitu pula 

dengan jual beli dengan sistem ngebon.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Konsep Jual Beli dengan 

Cara Ngebon di Desa Laban Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal (2) Praktik 

Jual Beli Jagung dengan Cara Ngebon di Desa Laban Kecamatan Kangkung 

Kabupaten Kendal, (3) Pandangan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli 

Jagung dengan Cara Ngebon di Desa Laban Kecamatan Kangkung Kabupaten 

Kendal. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif 

diskriptif, yaitu menggambarkan dan memaparkan keadaan obyek penelitian pada 

saat sekarang, yaitu menggambarkan tentang Praktik Jual Beli Jagung dengan 

Cara Ngebon di Desa Laban Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep Jual Beli Jagung dengan 

Cara Ngebon Studi Kasus pada Petani Jagung di Desa Laban Kecamatan 

Kangkung adalah yang dimaksud dengan Konsep Ngebon yaitu hamper sama 

dengan pinjam uang untuk modal, perbedaannya yaitu kalau pinjam modal antara 

orang yang pinjam dengan yang meminjami tidak ada keterkaitan dengan barang 

dagangannya, tapi kalau praktik Ngebon antara orang yang meminjami dengan 

yang pinjam itu ada keterkaitannya dengan barang dagangannya 

Praktik jual beli jagung dengan Cara ngebon di Desa Laban adalah 

Proses Ngebon dilakukan karena saling membutuhkan antar petani dan pemilik 

modal, dengan keadaan terpaksa dan tidak dan tidak memiliki modal sendiri.  

Pandangan hukum Islam, pelaksanan jual beli jagung dengan Cara 

Ngebon di Desa Laban Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal adalah 

diperbolehkan sebab tidak ada unsur riba dalam mengembalikan hutangnya, yaitu 

dengan mengembalikan hutang sesuai dengan jumlah nominal yang sama saat 

berhutang dan bahwa kesepakatan pinjam meminjam modal antara Petani dan 

pemberi modal itu tidak melanggar syariat Isalm.. 
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MOTTO 

 

 

 
“Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur".  

(HR. Bazzar. Hakim Menyahihkannya dari Rifa'ah Ibn Raf'i)
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1
 Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani,Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, diterj. Ahmad Najieh, 

Semarang: Pustaka Nuun, 2001, hlm. 213 



vii 

 

PERSEMBAHAN 

 

1. Untuk ke dua orang tua yang selalu mendoakan tanpa henti, 

mudah-mudahan selalu mendapatkan rahmat dari Allah SWT.  

2. Untuk istri Siti Maskuroh yang senantiasa mendukung dan 

mendoakan dalam setiap waktu.  

3. Untuk anak – anak tercinta Muhammad Luthfi Hakim, Muhammad 

Heris Zuhri, Muhammad Faqih Ihsanudin dan Nayla Nikmatul 

Udhma yang menjadi penyemangat dalam menyelesaikan Skripsi 

ini sampai selesai.  

4. Untuk Fakultas Agama Islam Unwahas, semoga karya ini menjadi 

bukti cinta dan pengabdianku. 

5. Untuk teman-teman muamalat seangkatan kalian seperti 

keluargaku, terima kasih atas dukungannya. 

6. Untuk  pemerintah Desa Laban Kecamatan Kangkung kabupaten 

Kendal yang mendukung Penelitian ini. 

 

 
 

 

 

  



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 
 

Pedoman transliterasi ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 10 September 1987 yang ditandatangani pada 

tanggal 22 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bâ‘ B ب

 - tâ‘ T ت

 Sâ' Ś S dengan titik di atas ث

 - Jim J ج

 Hâ‘ Ң ح
h dengan titik di 

bawah 

 - khâ‘ Kh خ

 - Dâl D د

 Zâl Ż z dengan titik di atas ذ

 - Râ’ R ر

 - Zâ’ Z ز

 - Sin S س

 - Syîn Sy ش

 Sâd S ص
s dengan titik di 

bawah 

 Dâd  D ض
d dengan titik di 

bawah 

 Tâ’ T ط
t dengan titik di 

bawah 

 Zâ’ Z ظ
z  dengan titik di 

bawah 

 ain  ‘ koma terbalik‘ ع

 - Gain G غ
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 - Fâ’ F ف

 - Qâf  Q ق

 - Kâf K ك

 - Lâm L ل

 - Mîm M م

 - Nûn N ن

 - Wâw W و

 - Hâ’ H هـ

 ’ Hamzah ء

Apostrof lurus 

miring (tidak untuk 

awal kata) 

 - Yâ’ Y ي

  Tâ’ marbutah H ة
Dibaca ah ketika 

mawquf 

 Tâ’ marbutah h/t .....  ة

Dibaca ah/at ketika 

mawquf (terbaca 

mati) 
 

 
B. Vokal Pendek 
 

Arab Latin Keterangan Contoh 

- A 
Bunyi fathah 

pendek  َاَ فَل 
- I 

Bunyi kasrah 

pendek 
 سُئِلَ 

- U 
Bunyi dlammah 

pendek   اُحُد 
 

C. Vokal Panjang  

 

Arab Latin Keterangan Contoh 

 
Â 

Bunyi fathah 

panjang  َكاَن 

 Î ې / ی
Bunyi kasrah 

panjag 
 فِيْكَ 

 U 
Bunyi dlammah 

panjang كُوْنُ وْا 

 ۦ
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D. DIFTONG 

Arab Latin Keterangan Contoh 

- Aw 
Bunyi fathah 

diikuti waw مَوْز 
- Ai 

Bunyi fathah 

diikuti ya’ 
 كَيْد

 
E. Pembauran Kata Sandang Tertentu 

  

Arab Latin Keterangan Contoh 

 Al ال .....
Bunyi al 

qamariyyah 
 القمرية

 … Asy-sy ال _ ش

Bunyi al 

syamsiyyah dengan 

/ diganti huruf 

berikutnya 

 التربية

 Wal / asy-sy وال ...

Bunyi al 

qamariyyah / al 

syamsiyyah diawali 

huruf hidup adalah 

tidak terbaca 

والقمرية / 
 والشمسية
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